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MOTTO 

 

اوْ ل ْمْ اْعْ مْ ْقْ وْ اْف ْوْ ل ْمْ اعْ   

Bekerjalah kamu sekalian melebihi apa yang mereka kerjakan 

 (KH. Imam Zarkasyi)
*
 

  

                                                           
*
Ahmad Suharto, Kata Bijak Gontory, (Yogyakarta: Namela Grafika, 2016), hlm. 150. 
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ABSTRAK 

 

WIRDA IRNAENI (15220055), Konseling Karir Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan di Sekolah 

Menengah Kebangsaan Cheras Jaya: Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keraguan para siswa-

siswi di SMK Cheras Jaya dalam pengambilan keputusan karir yang sesuai 

dan selaras dengan ciri-ciri yang ada pada diri mereka. Tujuannya untuk 

mendeskripsikan metode konseling karir dan langkah-langkah 

pengambilan keputusan karir di SMK Cheras Jaya Malaysia.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan metode 

dan langkah-langkah pengambilan keputusan karir di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Cheras Jaya. Adapun analisis yang digunakan adalah analisa 

induktif atau deskriptif kualitatif yaitu mengklarifikasi data yang telah 

terhimpun agar dapat menjawab rumusan masalah. Metode pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 

penelitian ini adalah dua guru bimbingan konseling dan dua siswa Sekolah 

Menengah Kebangsaan Cheras Jaya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode konseling karir 

dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Cheras Jaya, yaitu; metode langsung, metode di mana 

pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan 

orang yang dibimbingnya. Dan metode tidak langsung, yaitu metode 

bimbingan atau konseling yang dilakukan melalui media masa. Sedangkan 
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langkah-langkahnya adalah pemahaman individu yaitu guru bimbingan 

konseling membantu siswa untuk mengenali dirinya sendiri, memahami 

minat, bakat, potensi yang dimiliki, cita-cita, pemahaman gaya hidup dan 

kesesuaian antara keinginan dan kebutuhan untuk masa depan; 

memberikan informasi karir yaitu guru bimbingan konseling membantu 

dalam menetapkan alternatif tindakan bantuan yang diberikan dengan 

memberikan informasi karir, guru bimbingan konseling membantu dalam 

mendapatkan informasi karir secara efektif dengan mengadakan 

bimbingan karir seperti seminar, ceramah atau talk, karnival kerjaya dan 

juga mencari informasi dari berbagai media; membantu mengintegrasikan 

pilihan karir yaitu membantu mengintegrasikan pemilihan karir.    

 

Kata Kunci: Konseling Karir, Pengambilan Keputusan Karir 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penulis akan memberikan penjelasan pembatasan masalah-

masalah, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 

”Konseling Karir Dalam Meningkatkan Kemampuan Pengambilan 

Keputusan di Sekolah Menengah Kebangsaan Cheras Jaya Malaysia.” 

Maka penulis memberikan penegasan dan batasan terhadap beberapa 

istilah berikut ini:  

1. Konseling Karir 

 Menurut Herr dan Cramer dalam United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization, konseling karir 

merupakan suatu proses yang sebagian besar bersifat verbal di mana 

seorang konselor dan konseli berada pada hubungan yang dinamis 

dan kolaboratif, berfokus pada identifikasi dan bertindak sesuai 

dengan sasaran konseli, konselor menggunakan beragam teknik  

untuk membantu mewujudkan pemahaman diri, pemahaman tentang 

pilihan perilaku yang ada, dan pengambilan keputusan yang sesuai 

dengan konseli, di mana konseli memiliki tanggung jawab atas 

tindakannya sendiri.
2
 

 Jadi, konseling karir yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu hubungan pribadi antara konselor dan konseli yang 

berfokus pada  identifikasi dan bertindak sesuai dengan sasaran 

konseli yang bertujuan untuk membantu dalam mewujudkan self 

                                                           
2
 United Nations Educational, Scientific  and Cultural Organization, Handbook 

on Career Counseling, (Paris, UNESCO:2002), hlm. 5. 
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understanding, pemahaman tentang perilaku yang ada, dan 

pengambilan keputusan sesuai dengan konseli.   

2. Kemampuan Pengambilan Keputusan  

 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan 

memiliki arti kecakapan; kekuatan; kita berusaha dengan diri 

sendiri.
3
 Menurut Snow dalam Metz dan Jones, kemampuan adalah 

kapasitas fisik atau mental (belajar atau bawaan) untuk 

menyelesaikan suatu tindakan atau tugas tertentu.
4
 

 Menurut Terry dalam Syamsi menyatakan pengambilan 

keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua alternatif 

atau lebih.
5
 Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja, tidak secara kebetulan dan tidak boleh 

sembarangan. Kemampuan dalam pengambilan keputusan dapat 

diasah dalam setiap keputusan-keputusan kecil yang telah diambil 

sebelumnya, sehingga dapat memperkuat kemampuan pengambilan 

keputusan. 
6
 

 Kemampuan pengambilan keputusan yang dimaksud 

adalah kemampuan pengambilan keputusan karir yaitu suatu proses 

di mana seseorang mengadakan seleksi terhadap beberapa pilihan 

dalam rencana masa depan.
7
 Keputusan karir adalah keputusan yang 

diambil secara arif dan penuh telaah serta penuh pertimbangan. 

                                                           
3
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 869. 

 
4
A.J.Metz dan jenice E.Jones,Career Development and Conseling:Putting theory 

and research to work, (Utah:John Wiley & Sons Publiser,2013), hlm. 451. 

 
5
Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta:Sinar 

Grafika,2000), hlm. 5. 

 
6
Ibid., hlm. 5. 

 
7
 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemilihan Karir, (Jakarta: Rineka Cita, 1993), 

hlm. 63. 
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Pengambilan seperti ini mutlak demi keberhasilan dalam hidupnya 

kelak dengan karir yang dipilihnya itu. 
8
 

 Jadi, kemampuan pengambilan keputusan karir yang 

dimaksud adalah suatu kecakapan untuk menetapkan secara sengaja 

dan serius serta penuh pertimbangan demi keberhasilan kehidupan 

karirnya di masa  yang akan datang dengan memanfaatkan kapasitas 

fisik dan mental.  

3. Sekolah Menengah Kebangsaan Cheras Jaya 

  Sekolah Menengah Kebangsaan Cheras Jaya atau disingkat 

SMK Cheras Jaya adalah lembaga pendidikan tingkat SMP dan 

SMA yang merupakan sekolah kebangsaan terletak di jalan 3/13,  

Taman Cheras Jaya, Balakong Selangor Malaysia. SMK  ini berdiri 

pada tahun 2002. Pada tahun 2009, SMK Cheras Jaya memiliki 1397 

pelajar laki-laki dan 1311 pelajar perempuan, dengan jumah 

keseluruhan 2708 siswa. Semakin tahun jumlah siswa semakin 

meningkat, di tahun 2018 ini SMK Cheras jaya memiliki murid 

sebanyak 2700 siswa. Dan mempunyai 154 orang guru.
9
 

  Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut yang 

dimaksud secara keseluruhan dengan judul “Konseling karir dalam 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan di SMK Cheras 

Jaya” adalah  hubungan pribadi antara konselor dan konseli yang 

berfokus pada identifikasi dan bertindak sesuai dengan sasaran 

konseli yang bertujuan untuk membantu dalam mewujudkan 

pemahaman diri, pemahaman perilaku dan pengambilan keputusan 

sesuai dengan konseli. Serta adanya suatu kecakapan untuk 

                                                           
 

8
 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta:Jalan Pintu Satu, 

1996), hlm.191. 

 
9
Anonim, https://www.google.com/search?client=firefox-b-

ab&q=SMK+CHERAS+JAYA. Diakses pada tanggal 20 Desember 2018. 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-ab&q=SMK+CHERAS+JAYA
https://www.google.com/search?client=firefox-b-ab&q=SMK+CHERAS+JAYA
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menetapkan secara sengaja dan serius serta penuh pertimbangan 

demi keberhasilan kehidupan karirnya di masa yang akan datang 

dengan memanfaatkan kapasitas fisik dan mental, yang dilaksanakan 

di SMK Cheras Jaya Malaysia.  

B. Latar Belakang 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa 

dan negara.
10

 

Berdasarkan undang-undang tentang pendidikan dapat dilihat 

bahwa salah satu tujuan pendidikan yaitu untuk membekali siswa agar 

memiliki keterampilan yang kelak dapat mendukung pemenuhan 

persyaratan tuntutan pekerjaan. Keterampilan yang memadai 

merupakan persyaratan materiil seseorang untuk dapat bekerja. 

Pendidikan sendiri merupakan persyaratan formil seseorang untuk 

dapat membuktikan bawa dirinya telah memiliki keterampilan untuk 

bekerja sesuai keterampilan yang didapatkan dalam proses 

pendidikan.
11

 

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan di atas, maka 

diperlukan adanya proses bimbingan. Bimbingan dan konseling 

diselenggarakan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan 

siswa, salah satunya pengambilan keputusan karir. Kemampuan 

                                                           
 

10
 Syah Muhibin,M.Ed. Psikologi Belajar, Jakarta:Grafindo Persada. hlm. 23. 

 
11

 A. Gani Ruslan. Bimbingan Karir, (Bandung: PT. Angkasa),  hlm. 11.  
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pengambilan keputusan karir siswa dapat diupayakan melalui program 

konseling karir.
12

 

Mengenai pengambilan keputusan karir, Dewa Ketut Sukardi 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir merupakan suatu 

proses di mana seseorang mengadakan suatu seleksi terhadap beberapa 

pilihan dalam rencana masa depan.
13

 Penjelasan lebih lanjut 

dikemukakan oleh Munandir yang menyatakan bahwa keputusan karir 

yang dimaksud adalah keputusan seperti ini mutlak dilakukan  demi 

keberhasilan dalam hidupnya kelak dengan karir yang dipilihnya itu.
14

 

Dalam rentang kehidupan remaja, individu dihadapkan pada 

serangkaian tugas perkembangan karir yang sesuai dengan tahapan 

usianya. Menurut Donald Super yang dikutip oleh Winkel bahwa siswa 

remaja antara usia 15 sampai dengan usia 24 tahun termasuk dalam fase 

eksplorasi. Dalam fase ini individu mulai memikirkan alternatif 

jabatan, tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat.
15

 Dapat 

diartikan bahwa siswa remaja harus mampu membuat perencanaan 

karir, sebelum akhirnya mengambil keputusan karir tertentu. 

Perencanaan karir bermanfaat bagi siswa, yakni meminimalkan 

kemungkinan dibuatnya. Kesalahan-kesalahan yang berat dalam 

memilih alternatif-alternatif yang tersedia.
16

 

Ginzberg dalam Santrock menyebutkan usia 17-18 tahun hingga 

awal 20-an sebagai tahap realitas dalam pemilihan karir. Dibutuhkan 

                                                           
 

12
Ibid., hlm. 11.  

13
 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemilihan Karir,(Jakarta:Rineka Cipta,1993), 

hlm. 63. 
14

 Munandir, Program Bimbingan Karir di Sekolah. (Jakarta: Jalan Pintu Satu, 

1996), hlm. 191. 
15

 Winkel dan Sri Hatuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta:Media Abadi 2006), hlm. 632. 
16

Ibid., hlm. 683. 
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peranan guru BK serta semua pihak baik sekolah maupun keluarga 

dalam rangka membantu siswa-siswi tersebut dalam mencapai 

kematangan pemilihan karir agar siswa mampu mengenal dunia kerja 

dan membekali mereka dengan pengalaman mengenai dunia kerja. 

Kegiatan tersebut bertujuan agar siswa mampu mengenali diri sendiri 

dan kemampuan serta keterampilan yang dimilikinya.
17

 

Masalah karir merupakan salah satu jenis permasalahan yang 

sering dijumpai pada siswa remaja. Beberapa pertanyaan  yang sering 

muncul, seperti: Bagaimana menyiapkan diri untuk masa depan? Jenis 

pendidikan apa yang harus ditempuh untuk mencapai karir atau 

pekerjaan tersebut? Sejumlah pertanyaan itu menjadi permasalahan 

yang merisaukan siswa. Keadaan tersebut merupakan kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh siswa remaja dalam membuat perencanaan 

karirnya. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat pula disebabkan karena 

kurangnya informasi yang dimilikinya, seperti persyaratan yang 

dibutuhkan serta profesional yang berhubungan dengan pilihan 

karirnya.
18

 

Kebiasaan siswa dalam mengambil keputusan-keputusan penting 

bagi dirinya diharapkan mampu menjadi stimulus untuk siswa itu 

sendiri dalam proses pengambilan keputusan. Merencanakan masa 

depan dan mengejar cita-cita sesuai dengan tujuan dan keinginan 

adalah sangat penting dalam pengambilan keputusan karir, hal itu 

sesuai dengan yang dikemukakan Hurlock bahwa salah satu tugas 

perkembangan remaja yang harus dilalui adalah mempersiapkan karir 

ekonomi. Siswa memiliki kemampuan mengetahui untuk tujuan serta 

                                                           
17

 Ahmad Juntika Nur Ikhsan & Akur Sudianto, Manajemen Bimbingan dan 

Konseling di SMA (Jakarta: PT Grasindo, 2005), hlm. 2. 
18

 Santrock Adolense, Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 

485. 
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keinginan  dan apa yang ingin dicapai, namun hal tersebut mampu 

memberikan kontribusi yang maksimal dalam pemilihan karir.
19

 

Munandir mengatakan bahwa pemilihan pekerjaan dan hal 

memutuskan karir bukanlah peristiwa sesaat melainkan peristiwa yang 

panjang. Pengambilan keputusan karir memerlukan bimbingan karir 

yang bersifat  menyeluruh. Selain tes bakat dan minat dibutuhkan juga 

informasi-informasi karir yang nyata agar siswa mampu merefleksikan 

dengan fakta dan realita yang ada di sekitar lingkungannya.
20

 

Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau 

karir merupakan persiapan siswa  sebelum masuk dunia kerja serta 

merupakan tugas perkembangan remaja sebagai calon tenaga kerja 

dengan memilih suatu pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. Kemampuan untuk membuat keputusan karir yang tepat 

harus memiliki keluasan pengetahuan tentang jenis pekerjaan yang 

tersedia dan kemampuan diri yang turut berperan. 

Hasil wawancara pada tanggal 19 Oktober 2019 terhadap siswa 

tingkat lima, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan karir. Sebagian besar 

siswa belum memahami bakat, minat dan berbagai macam informasi 

tentang karir. Sehingga  siswa merasa bingung antara harus 

melanjutkan SPM (Sijil Pelajaran Malaysia), ke perguruan tinggi atau 

bekerja.  

                                                           
19

 Mohamad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karir, 

(Jakarta: P2LPTK,1998), hlm. 102. 

 
20

 Munandir, Program Bimbingan Karir di  Sekolah, ( Jakarta: Jalan Pintu Satu, 

1996), hlm. 86. 
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Siswa SMK Cheras Jaya memiliki latar belakang yang berbeda. 

Sebagian besar mereka berasal dari ekonomi menengah ke bawah. Bagi 

mereka, ketika lulus mereka lebih memilih mencari pekerjaan yang 

cocok dan sesuai kemampuannya. Meskipun sebagian siswa merasa 

belum siap memasuki dunia kerja. Jarang sekali siswa dalam kelompok 

kalangan ekonomi ke bawah melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi karena hambatan ekonomi.   

Dengan adanya masalah tersebut, maka diperlukan bantuan 

dalam proses pengambilan keputusan karir. Proses bantuan itu salah 

satunya dengan konseling melalui seorang guru BK. Guru BK memiliki 

peran sesuai dengan kebutuhan siswa dalam konseling. Guru BK akan 

membantu memberikan konseling karir, informasi karir, ujian psikologi 

dan apa saja yang dapat membantu siswa yang mengalami keraguan 

dalam pengambilan keputusan karir. Karena guru BK berperan dalam 

setiap diadakannya sesi konseling bersama siswa. Untuk itu penulis 

ingin mengetahui metode dan langkah-langkah apa saja dalam 

meningkatkan pengambilan keputusan kari di SMK Cheras Jaya 

Malaysia.  

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, 

maka dapat penulis rumuskan masalah ini adalah: 

1. Bagaimana metode konseling karir dalam meningkatkan   

kemampuan pengambilan keputusan di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Cheras Jaya Malaysia 

2. Bagaimana langkah-langkah pengambilan keputusan karir siswa di 

Sekolah Menengah Kebangsaan Cheras Jaya? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan yaitu 

mengetahui metode konseling karir dalam meningkatkan pengambilan 

keputusan dan langkah-langkah pengambilan keputusan karir di 

Sekolah Menengah Kebangsaan Cheras Jaya Malaysia. 

E. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan orang lain. Manfaat yang 

diharapkan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemikiran serta menambah wawasan pengetahuan dibidang 

Bimbingan Konseling Islam khususnya dalam penyelesaian masalah 

pengambilan keputusan karir. 

2. Manfaat Praktis 

  Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberikan 

wawasan lebih bagi peneliti dan pihak yang bersangkutan dari 

informasi yang didapat saat penelitian. Dengan diadakannya 

penelitian ini juga dapat membantu peneliti beserta pihak yang 

bersangkutan memperoleh informasi yang menjadi penguat dan data 

yang diperlukan bagi penelitian, sehingga diperoleh hasil yang 

sesuai yaitu mengetahui metode konseling karir dan langkah-

langkah pengambilan keputusan karir.  

F. Kajian Pustaka  

 Sejauh penulis ketahui, sampai sekarang belum ada skripsi yang 

membahas tentang Konseling karir dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pengambilan Keputusan Karir di SMK Cheras Jaya Malaysia. Oleh 
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karena itu penulis berusaha untuk meneliti bagaimana metode 

konseling karir dalam meningkatkan kemampuan pengambilan 

keputusan karir dan langkah-langkah pengambilan keputusan karir 

siswa di SMK Cheras Jaya Malaysia. Beberapa penelitian sebelumnya 

yang dilakukan antara lain: 

Skripsi oleh Adang Adha dengan judul “Pengaruh bimbingan 

karir terhadap pengambilan keputusan memilih jurusan di SMAN 34 

Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh pemberian bimbingan karir terhadap proses pengambilan 

keputusan memilih jurusan di SMAN 34 Jakarta. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa, pemberian bimbingan karir berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengambilan keputusan dalam memilih jurusan 

siswa Sekolah Menengah Atas. Karena, dalam mengambil keputusan 

karir diperlukan berbagai macam informasi yang relevan yang 

diberikan sejak dini sehingga segala macam perencanaan tentang karir 

dapat dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikian siswa menjadi 

maksimal ketika menjalani proses pendidikan karena karir yang 

digelutinya sesuai potensi dan kemampuan dirinya.
21

 Letak perbedaan 

penelitian ini yaitu pada objek penelitian. Objek penelitian yang diteliti 

oleh Adang Adha adalah Pengaruh bimbingan karir dalam pengambilan 

keputusan, sedangkan objek yang penulis teliti adalah metode 

konseling karir dan langkah-langkah pengambilan keputusan karir.    

Skripsi yang diteliti oleh Desi Alawiyah mahasiswi jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

tahun 2016 yang berjudul “Bimbingan Karier untuk Membantu Siswa 

                                                           
 

21
 Adang Adha, Pengaruh Bimbingan Karir Terhadap Pengambilan Keputusan 

memilih jurusan di SMAN 34 Jakarta, Skripsi (Jakarta: Fakultas Psikologi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2008). 
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dalam Memilih Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang metode 

guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa dalam memilih 

jurusan atau program studi ke perguruan tinggi yang mana 

menggunakan dua metode yaitu metode bimbingan kelompok dan 

metode konseling individu.
22

 Letak perbedaan penelitian ini yaitu ingin 

mengetahui metode konseling karir yang diberikan dalam pemilihan 

bidang studi atau bidang pekerjaan di SMK Cheras Jaya Malaysia.  

 Skripsi oleh Heru Pramudi, skripsi yang berjudul 

“Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas XI Di SMA 

Negeri 1 Kutasari Purbalingga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan pengambilan keputusan karir pada siswa kelas 

kelas XI SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga termasuk dalam kategori 

kurang, diantaranya adalah kurangnya kemampuan pengambilan 

keputusan karir artinya siswa kurang memiliki kemampuan 

pengambilan keputusan karir. Kurangnya kemampuan mengeksplorasi, 

memilih dan mengklarifikasi karir ke depan. Hal ini juga ditujukan 

dengan nilai rata-rata sebesar 83,03. Selain itu juga didapatkan hasil 

bahwa 70%  siswa yang mengambil keputusan karir sesuai dengan 

keadaan orang tua, 57% siswa mengambil keputusan karir sesuai 

dengan minatnya, 77% siswa Belum dapat memutuskan pilihan 

karirnya sendiri, dan 63% siswa yang belum yakin terhadap 

                                                           
22

 Desi Alawiyah, Bimbingan Karier untuk Membantu Siswa dalam Memilih 

Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016). 
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keputusannya sendiri.
23

 Perbedaan dengan yang penulis teliti adalah 

pada metode penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan peneitian deskriptif 

kualitatif. 

 Skripsi oleh Kamisah, yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan 

dan Konseling dalam meningkatkan Perencanaan Karir Melalui 

Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas XII MAN Lab UIN 

Yogyakarta”. Penerapan layanan bimbingan kelompok dilatarbelakangi 

oleh rendahnya perencanaan karir siswa kelas XII MAN Lab UIN 

Yogyakarta. Hal ini diindikasikan dengan adanya siswa yang belum 

mampu mengenal diri dan lingkungannya bahkan ada beberapa siswa 

yang belum dapat menentukan langkahnya setelah lulus dari MAN.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru 

bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan perencanaan karir 

melalui bimbingan kelompok pada siswa.
24

 Perbedaan dengan yang 

penulis teliti adalah objek penelitian. Objek yang penulis teliti adalah 

metode konseling karir dan langkah-langkah pengambilan keputusan 

karir.  

 

 

 

 

 

                                                           
 23

 Heru Pramudi, Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas XI di 

SMA Negeri 1 Kutasari Purbalingga, Skripsi ( Yogyakarta: Jurusan Psikologi Pendidikan 

dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan, UNY, 2015). 

 24
 Kamisah, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Perencanaan Karir Melalui Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas XII MAN Lab UIN 

Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan BK Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).  
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G. Kerangka Teori 

1. Konseling Karir 

a. Pengertian Konseling Karir 

Konseling adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara 

dua orang individu yang disebut konselor dan klien. Terjadi dalam 

situasi yang bersifat pribadi. Diciptakan dan dibina sebagai suatu 

cara untuk memudahkan terjadinya perubahan-perubahan tingkah 

laku konseli, sehingga dapat memperoleh suatu keputusan yang 

memuaskan kebutuhannya.
25

 Konseling adalah upaya membantu  

individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara 

konselor  dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan 

lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan 

berdasarkan  nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa 

bahagia.
26

 

Menurut Prayitno dan Erman Amti konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan secara tatap muka antara dua 

orang di mana konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-

kemampuan khusus yang dimilikinya menyediakan situasi belajar 

untuk membantu konseli memahami diri sendiri, keadaan sekarang, 

dan kemungkinan keadaan masa depan yang dapat diciptakan 

dengan menggunakan potensi yang dimilikinya, demi kesejahteraan 

pribadi maupun masyarakat melalui wawancara oleh seorang ahli 

(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami masalah 

                                                           
25

 Abu Ahmadi, dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

(Jakarta: PT Cipta, 1991), hlm. 24. 
26

 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar 

Kehidupan, (Bandung:PT. Refika Aditama, 2006), hlm. 10. 
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(disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi konseli. 
27

 

 Menurut Herr dan Cramer dalam United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization, konseling karir 

merupakan suatu proses yang sebagian besar bersifat verbal di mana 

seorang konselor dan konseli berada pada hubungan yang dinamis 

dan kolaboratif, berfokus pada identifikasi dan bertindak sesuai 

dengan sasaran konseli, konselor menggunakan beragam teknik  

untuk membantu mewujudkan pemahaman diri, pemahaman tentang 

pilihan perilaku yang ada, dan pengambilan keputusan yang sesuai 

dengan konseli, di mana konseli memiliki tanggung jawab atas 

tindakannya sendiri.
28

 

Beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa konseling adalah proses pemberian bantuan yang diberikan 

konselor kepada konseli agar konseli  dapat memahami dan 

mengarahkan hidupnya sesuai dengan yang diharapkan.  

Pengertian tentang karir dapat diartikan bahwa karir adalah 

suatu status dalam jenjang pekerjaan atau jabatan sebagai sumber 

nafkah, apakah itu berupa mata pencaharian utama ataupun mata 

pencaharian sampingan. Dengan memahami pengertian karir di atas, 

diharapkan agar para siswa dapat memperoleh gambaran tentang 

berbagai jenis pekerjaan, jabatan atau karir dimasyarakat yang dapat 

dimasukinya. Diharapkan juga agar siswa mengetahui tentang jenis-

jenis kemampuan atau keterampilan yang dituntut untuk masing-

masing pekerjaan jabatan atau karir untuk mengembangkan 

                                                           
27

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan Konseling (Jakarta:Renika 

Cipta, 2004),hlm. 105.  
28

 United Nations Educational, Scientific  and Cultural Organization, Handbook 

on Career Counseling, (Paris, UNESCO:2002), hlm. 5. 
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kemampuan tersebut. Selain itu, dengan memahami karir siswa 

dapat mengetahui dan menerapkan cara yang perlu ditempuh dalam 

memilih pekerjaan yang cocok, memperoleh pekerjaan yang telah 

dipilihnya, dan mendapatkan kemudahan-kemudahan untuk 

memperoleh bantuan modal dan lain-lain.
29

 

Setelah memahami pengertian konseling dan pengertian 

karir, maka perlu dijelaskan juga pengertian konseling karir. 

Pengertian konseling karir tidak jauh berbeda dengan pengertian 

bimbingan karir. Beberapa pengertian tentang bimbingan karir yang 

ditulis oleh beberapa tokoh antara lain seperti Wetik B. Memaparkan 

pengertian bimbingan karir adalah program pendidikan yang 

merupakan layanan terhadap siswa agar: mengenal dirinya sendiri, 

mengenai dunia kerja, dapat memutuskan apa yang diharapkan dari 

pekerjaan dan dapat memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang 

diharapkannya disamping pekerjaan untuk mencari nafkah.
30

 

Sementara itu P.M Hatari juga menjelaskan bahwa bimbingan karir 

membentuk sisa dalam proses mengambil keputusan mengenai karir 

atau pekerjaan utama yang mempengaruhi kehidupan di masa 

depan.
31

 

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan 

konseling karir adalah konseling yang diberikan kepada siswa untuk 

dapat merencanakan  dan mengembangkan masa depannya, 

berkaitan dengan dunia, pendidikan atau dunia  karir. 

b. Tujuan Konseling Karir 

                                                           
29

Ibid., hlm. 19. 
30

 Wetik B, Pengertian dan Tujuan Bimbingan Karir, (Jakarta:BP3K, 1981), 

hlm. 2. 
31

 P.M. Hatari, Kearah Pengertian Bimbingan Karir dengan Pendekatan 

Development, (Jakarta:BP3K, 1981), hlm. 6.  
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 Secara umum tujuan konseling karir adalah sebagai berikut : 

1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 

berkaiatan dengan potensi yang ada dalam diriya mengenai 

kemampuan, minat, bakat, dan cita-cita. 

2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirirnya 

dan yang ada dalam masyarakat. 

3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan 

dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis 

pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang 

tertentu, serta memahami hubungan usaha dirinya yang 

sekarang dengan masa depan. 

4) Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta 

menemukan karir dan kehidupannya yang serasi atau sesuai.   

 Uraian tentang tujuan konseling karir tersebut, tampak 

bahwa konseling karir merupakan usaha untuk mengetahui dan 

memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan 

baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang 

ada dan persyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. 

Selanjutya siswa dapat  memadukan apa yang dituntut oleh suatu 

pekerjaan atau karir dengan kemampuan atau potensi yang ada 

dalam dirinya. Apabila terdapat hambatan-hambatan maka hambatan 

apa yang sekiranya ada dan bagaimana mengatasinya. Dengan 

mengatasi hambatan yang mungkin ada, berarti salah satu masalah 

telah dapat diatasinya.
32

 

 

 

                                                           
32

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir), (Yogyakarta:Andi 

Offset, 2010), hlm. 202. 
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c. Metode Konseling Karir  

 Membahas tentang metode maka tidak lepas dari teknik-

tekniknya, karena dari kedua istilah ini saling berkaitan. Arti dari 

metode ini sendiri adalah kerangka kerja dan dasar-dasar 

pemikiran yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju 

suatu tujuan. Sementara teknik merupakan cara-cara yang 

digunakan untuk mencapai suatu tujuan.  

Secara umum metode-metode konseling ada 2 macam yaitu 

metode langsung dan metode tidak langsung. 

1) Metode Langsung 

 Metode langsung adalah metode di mana pembimbing 

melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan 

orang yang dibimbingnya.
33

 

 

2) Metode Tidak Langsung 

   Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak 

langsung) metode bimbingan atau konseling yang dilakukan 

melalui media masa. Metode tidak langsung dibagi menjadi 

dua yaitu:  

a. Metode Individual 

  Konseling individu merupakan suatu bantuan yang 

diberikan kepada seorang secara langsung. Dalam cara ini 

pemberian bantuan dilakukan secara relationship (hubungan 

muka dengan muka, hubungan empat mata), antara konselor 

                                                           
 

33
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam, (Jogjakarta: UII Press, 

2011), hlm.53.   
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dengan  individu.
34

 Biasanya masalah-masalah yang 

dipecahkan melalui teknik atau cara ini adalah masalah-

masalah yang bersifat pribadi. Menurut Tohirin ada beberapa 

metode dalam bimbingan individual diantaranya adalah: 

a) Konseling Direktif  

 Konseling yang menggunakan metode ini dalam 

prosesnya yang aktif atau paling berperan adalah konselor. 

Dalam praktiknya konselor berusaha mengarahkan klien sesuai 

masalahnya. Selain itu, konselor juga memberikan saran, 

anjuran nasihat kepada klien. Karena praktik yang demikian, 

konseling ini juga dikenal konseling yang berpusat pada 

konselor.
35

 

b) Konseling Nondirektif 

Dalam teknik ini seorang klien diberikan peranan utama 

dalam bidang interaksi dalam bimbingan, seorang pembimbing 

hanya menampung pembicaraan yang berperan aktif klien itu 

sendiri dalam hal ini adalah anak. Pelayanan konseling dengan 

teknik ini lebih difokuskan pada anak yang bermasalah. 

Konseling ini dapat dilakukan:  

1) Melalui surat menyurat 

Metode melalui surat menyurat ini berfungsi sebagai 

perantara pesan yang dikirim oleh pengirim ke penerima 

pesan memiliki manfaat yang sangat besar, khususnya 

dalam aplikasi di bidang  pendidikan.
36

 

                                                           
34

Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 

(Jakarta:Rine Cipta, 1991), hlm. 171. 
35

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbaris 

Integrasi. (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.297-300. 

 
36

Ibid., hlm. 53.  
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2) Melalui telepon dan sebagainya 

 Media telekomunikasi telepon adalah alat bantu 

komunikasi yang berupa penyampaian pesan suara yang 

digunakan untuk memberikan bantuan oleh seorang 

konselor kepada konseli agar dapat menyelesaikan suatu 

masalahnya. 

b. Metode kelompok  

 Metode konseling kelompok yaitu metode yang 

dipergunakan dalam membantu memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi oleh beberapa orang anak (siswa). Cara ini 

dapat digunakan  untuk membantu memecahkan masalah-

masalah individu. Ada beberapa jenis metode bimbingan dan 

konseling kelompok ini adalah: 

1) Melalui papan bimbingan  

   Papan bimbingan merupakan salah satu media yang 

efektif bagi perubahan perilaku siswa. Papan bimbingan 

adalah papan yang khusus digunakan untuk 

mempertunjukkan materi-materi bimbingan dan konseling 

yang berisi artikel, gambar, bagan poster, dan objek dalam 

bentuk tiga dimensi. 

2) Melalui surat kabar atau majalah 

 Media surat kabar atau majalah sangat efektif untuk 

membantu program bimbingan. Baik yang berkaitan dengan 

isi menu yang ditawarkan dalam media tersebut, maupun 

dengan wujud dari produksi media itu sendiri, sebagai 

media yang dapat membantu dalam bimbingan karir di 

sekolah. Jika sebuah  sekolah memiliki media internal 
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semacam ini, tentunya akan memacu kreativitas siswa-

siswinya, serta menambah wawasan tentang jurnalistik 

khususnya, serta pengetahuan lain tentunya. Media cetak 

internal yang dikembangkan sebuah sekolah dapat menjadi 

ajang komunikasi antar siswa dan guru, serta kebijakan 

pendidian.  

3) Home Room Program, yaitu suatu teknik bimbingan yang 

terdiri dari sekelompok orang dalam suatu pertemuan, 

dengan seorang pembimbing yang bertanggungjawab penuh 

terhadap kelompok tersebut. 

4) Karyawisata, yaitu teknik bimbingan dimana hal tersebut 

berfungsi sebagai kegiatan rekreasi dalam kegiatan belajar. 

5) Kerja kelompok, yaitu teknik bimbingan dimana individu-

individu yang dibimbing diberi kesempatan untuk dapat 

merencanakan  sesuatu dalam mengerjakan secara bersama-

sama dalam satu kelompok.  

d. Langkah-langkah Konseling Karir 

   Langkah-langkah konseling karir untuk memudahkan 

melakukan layanan konseling di sekolah, hendaknya perlu 

diketahui langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

memberikan layanan konseling karir pada siswa. Adapun 

langkah-langkah tersebut meliputi: 

1) Identifikasi Masalah 

Pada langkah ini yang harus diperhatikan guru adalah 

mengenal gejala-gejala awal dari suatu masalah yang dihadapi 

siswa. Maksud dari gejala awal di sini adalah apabila siswa yang 

menunjukkan tingkah laku berbeda atau menyimpang dari 
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biasanya. Untuk mengetahui gejala-gejala yang nampak, 

kemudian dianalisis dan selanjutnya dievaluasi. Apabila siswa 

menunjukkan tingkah laku atau hal yang berbeda dari biasanya, 

maka hal tersebut dapat diidentifikasi sebagai gejala dari suatu 

masalah yang sedang dialami siswa.  

2) Diagnosis 

 Pada langkah diagnosis yang dilakukan adalah menetapkan 

“masalah” berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi 

penyebab timbulnya masalah. Dalam langkah ini dilakukan 

kegiatan pengumpulan data mengenai berbagai hal yang menjadi 

latar belakang atau melatarbelakangi gejala yang muncul. 

3) Prognosis 

Langkah prognosis ini pembimbing menetapkan alternatif 

tindakan bantuan yang akan diberikan. Selanjutnya melakukan 

perencanaan mengenai jenis dan bentuk masalah apa yang sedang 

dihadapi individu. Dalam menetapkan prognosis, pembimbing 

perlu memperhatikan: 

a) Siapa yang akan memberikan bantuan, apakah guru, konselor, 

dokter  atau individu lain yang lebih ahli. 

b) Kapan bantuan akan dilaksanakan, atau hal-hal apa yang perlu 

 dipertimbangkan. 

4. Evaluasi  

Setelah pembimbing dan klien melakukan beberapa kali 

pertemuan, dan mengumpulkan data dari beberapa individu, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi dapat 

dilakukan selama proses pemberian bantuan berlangsung sampai 

pada akhir pemberian bantuan. Pengumpulan data dapat 
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dilakukan dengan berbagai teknik, seperti melalui wawancara, 

angket, observasi, diskusi, dokumentasi dan sebagainya. Dari 

beberapa data yang telah terkumpul, kemudian pembimbing 

mengadakan evaluasi untuk mengetahui sampai sejauh mana 

upaya pemberian bantuan tersebut, bagaimana ketepatan 

pelaksanaan yang telah diberikan.   

2. Pengambilan Keputusan Karir 

a. Pengertian Pengambilan keputusan karir 

  Pengambilan keputusan karier adalah suatu proses yang 

berkelanjutan dan dinamis, di mana aspek pemahaman diri yang 

mencakup pemahaman minat karir, abilitas, kepribadian, nilai-nilai 

dan sikap, serta aspek pemahaman karier yang mencakup ragam 

karier, peluang, prospek karier, dan pendidikan karier, semuanya 

turut berperan. Pengambilan keputusan karier yang baik dilakukan 

seseorang dengan mengenali dan menguji potensi-potensi diri, 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menggunakan berbagai 

informasi yang relevan, serta memahami dan menggunakan suatu 

strategi efektif untuk mengubah informasi ke dalam tindakan.
37

 

Pengambilan keputusan karir juga disebut suatu proses di mana 

seseorang mengadakan seleksi terhadap beberapa pilihan dalam 

rencana masa depan.
38

 Keputusan karir adalah keputusan yang 

diambil secara arif dan penuh telaah serta penuh pertimbangan. 

Pengambilan seperti ini mutlak demi keberhasilan dalam hidupnya 

kelak dengan karir yang dipilihnya itu. 
39
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Pengambilan keputusan karier merupakan aspek penting 

dalam pilihan karier dan perkembangan karier. Pilihan karier 

merupakan suatu peristiwa yang menarik perhatian para akademisi 

dan profesional, sebagai momen atau peristiwa penting dalam 

kehidupan. Adapun definisi perkembangan karier menurut American 

Counseling Association dalam Zunker adalah “the total constellation 

of psychological, sociological, educational, physical, economic, and 

change factors that combine to influence the nature and significance 

of work in the total life span of any given individual”. Jelas bahwa 

perkembangan karier menurut keseluruhan dari faktor psikologis, 

sosiologis, pendidikan, fisik, ekonomi, dan faktor-faktor perubahan 

yang berkombinasi yang mempengaruhi hakikat dan signifikansi 

kerja sepanjang rentang kehidupan yang dialami individu. 

 Definisi karier menurut Farlex adalah the general progression 

of your workingor proffessional life. Karier adalah suatu kemajuan 

umum tentang pekerjaan seseorang atau kehidupan profesional. 

Karir adalah suatu istilah yang digambarkan oleh kamus Bahasa 

Inggris Oxford sebagai kemajuan kehidupan individu atau suatu 

bentuk kehidupan yang berbeda. The American Heritage juga 

mendefinisikan karier sebagai the general course or progression of 

one‟s working life one‟s progresional achievements. Menurut 

definisi ini, karier juga sebagai kemajuan kehidupan pekerjaan 

seseorang atau kemajuan berbagai prestasi profesional seseorang. 

Karier adalah kemajuan dan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang sepanjang hayat, terutama berkaitan dengan berbagai 

pekerjaan seseorang.
40
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 Jadi, pengambilan keputusan karir adalah suatu proses 

menentukan pilihan karier dari beberapa alternatif pilihan, 

berdasarkan pemahaman diri dan pemahaman karir. Keputusan karir 

yang diambil memiliki konsekuensi bagi individu sebagai subjek 

yang melakukan pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

pengambilan keputusan karir merupakan aspek penting dalam proses 

pilihan karir individu. Ketepatan dalam pengambilan keputusan karir 

akan menentukan pilihan karir yang tepat pula, yaitu pilihan karir 

yang sesuai dengan potensi diri dan peluang yang ada di masyarakat. 

Potensi diri mencakup minat, abilitas, kepribadian, nilai-nilai dan 

sikap individu. Adapun peluang yang ada di masyarakat merupakan 

berbagai kesempatan yang harus dipelajari secara cermat sehingga 

dapat diraih, dikembangkan, dan dipertahankan dalam kehidupan. 

Kecermatan individu dalam mempelajari suatu peluang di 

masyarakat merupakan hasil belajar yang bisa dikembangkan 

melalui aktivitas pelayanan bimbingan karir di sekolah. 

b. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan Karir 

 Proses membuat keputusan karir bukanlah suatu proses yang 

mudah  karena kesalahan dalam membuat keputusan penting ini 

akan memberi dampak besar secara langsung atau tidak langsung 

terhadap masa depan seorang individu.  

1) Langkah Pertama : Pemahaman Individu 

Langkah pertama yang paling penting adalah konselor 

membantu individu mengenal pasti diri dan menggali potensi diri 

menggunkan kaidah tertentu. Dalam menjelajahi potensi diri 

individu, aspek yang berkaitan dengan personaliti, minat, nilai serta 

pencapaian perlu dijelajahi secara objektif dan mendalam. dan 
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kekuatan untuk menganalisis kesesuaian jalur karir dan peluang 

kerja.
41

 Dalam hal ini seorang konselor atau guru BK memberikan 

beberapa pertanyaan kepada konseli atau  siswa terkait masalah karir 

diantaranya: 

a) Apa yang akan dilakukan? 

b) Apa yang membuat penasaran dengan karir? 

c) Apa yang memotivasi? 

d) Keterampilan apa yang dimiliki? 

e) Apa yang bisa dikembangkan?
42

 

 Terdapat berbagai kaedah dan pendekatan yang biasa 

digunakan untuk mengenal diri namun kaidah yang paling popular 

berdasarkan pendekatan Tret dan Faktor adalah penggunaan ujian 

psikometrik yang melibatkan penggunaan ujian psikologi yang 

meliputi ujian minat kerjaya, ujian personaliti dan ujian nilai 

pekerjaan dan ujian pencapaian.
43

 

2) Langkah kedua : Memberikan Informasi karir 

Langkah kedua dalam strategi pengambilan keputusan karir 

yang baik adalah perlunya individu untuk memastikan dalam 

mendapatkan informasi karir yang cukup, sehingga mereka dapat 

memperoleh informasi mengenai suatu pekerjaan atau bidang 

pendidikan. Informasi yang penting termasuk deskripsi mengenai 

pekerjaan, keperluan latihan, tempat latihan, kelayakan akademik 

untuk mendapatkan latihan, jangka masa latihan dan informasi lain 
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yang berkaitan dan juga mengevaluasi pilihan karir. Tugas kita 

mencari sumber informasi yang memenuhi harapan dan persyaratan 

yang kita butuhkan
44

.  

  Para guru BK ikut membantu dalam mendapatkan 

informasi karir secara efektif dengan mengadakan bimbingan karir 

seperti seminar, ceramah, bengkel dan majlis dewan informasi karir. 

Informasi juga dapat disalurkan secara efektif  kepada individu 

melalui Pusat Sumber Karir Sekolah atau agensi.
45

 

Dalam hal ini seorang konselor atau guru BK memberikan 

beberapa pertanyaan kepada konseli/siswa terkait masalah karir 

diantaranya: 

a) Apa saja contoh dari karir dalam jurusan atau bidang yang 

diminati? 

b) Apa saja yang diketahui tentang realita pada pasar pekerjaan? 

c) Jenis pekerjaan apa yang menarik? 

d) Lingkungan kerja seperti apa yang disukai? 

e) Bagaimana cara agar bisa menemukan pengalaman internal dan 

eksternal dalam bekerja? 
46

 

3)  Langkah ketiga: Membantu mengintegrasikan pilihan karir 

  Langkah ketiga ini merupakan langkah yang sangat penting 

karena yang akan menentukan masa depan mereka. Individu perlu 

diarahkan untuk dapat menyerap dan menyesuaikan dengan tepat 

informasi karir masing-masing dengan memadukan informasi 
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mengenai potensi diri dengan informasi yang berkaitan dengan suatu 

bidang pendidikan atau pekerjaan.  

Dalam hal ini seorang konselor atau guru BK memberikan 

beberapa pertanyaan kepada konseli atau siswa terkait masalah karir 

diantaranya: 

a) Apakah mempunyai sumber daya untuk mengejar pilihan ini? 

b) Apa tantangan yang akan  hadir dalam  pasar kerja? 

c) Dimanakah letak kekuatan akademis?  

d) Mampukah mencapai pilihan kerja? 

e) Apa area atau kluster kerja yang menarik? 

f) Bagaimana mengerucutkan pilihan? 

g) Apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kehidupan 

akademis? (belajar atau magang di luar negeri) ? 

h) Apalagi yang dibutuhkan untuk tahu agar mampu 

mengidentifikasi tujuan karir? 

i) Apa yang dibutuhkan  untuk melakukan penugasan  pada diri 

sendiri atau meneliti pekerjaan?
47

 

 Konselor dapat membantu memproses beberapa informasi 

penting yang telah ditemukan tentang karir dan tentang diri sendiri. 

Konselor juga membantu mengidentifikasi kekuatan, hambatan, dan 

keterampilan dengan pengalaman.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan keputusan Karir 

 Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan karir. Salah satu teori yang menjelaskan tentang faktor-

faktor ini dikemukakan oleh Krumboltz dalam teori behavioral. 

Teori behavioral Krumboltz berasal dari teori belajar, yaitu teori 
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belajar sosial oleh Bandura. Krumboltz menganggap bahwa ada dua 

faktor utama sebagai penentu dalam keputusan karir, yaitu faktor 

pribadi dan faktor lingkungan. Lingkungan yang dimaksud adalah 

lingkungan kerja, syarat kerja, dan sebagainya. Kepribadian dan 

tingkah laku orang itu, lebih merupakan hasil belajar daripada 

pembawaan.
48

 

  Sedangkan menurut Munandir
49

 ada empat faktor yang 

mempengaruhi keputusan karir, yaitu faktor-faktor genetik, 

lingkungan, belajar, dan keterampilan mengahadapi tugas atau 

masalah.  

1) Faktor genetik 

  Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik 

(wajah, jenis  kelamin, ras, dan suku bangsa) 

2) Kondisi lingkungan  

  Faktor ini umumnya ada di luar kendali individu, tetapi 

pengaruhnya bisa direncanakan atau tidak bisa direncanakan. 

3) Faktor belajar 

  Kegiatan ini hampir dilakukan setiap waktu sejak masa 

bayi, pengalaman belajar ini mempengaruhi tingkah laku dan 

keputusan orang, antara lain tingkah laku pilihan pekerjaan.  

4) Keterampilan mengahadapi tugas atau masalah 

Keterampilan ini dapat dicapai sebagai sebuah interaksi 

atau pengalaman belajar, ciri genetik, bakat dan lingkungan.
50

 

 Menurut pandangan Samson; Peterson;and Reardon dalam  

Sharf; Gysber, Hepper, Johnston;dan Parson dalam Zunker, 
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faktor-faktor yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

karir seseorang terdiri dari empat tahap yang saling berkaitan 

yang disebut piramid domain-domain pengelolaan informasi 

dalam proses pengambilan keputusan karir .   

 Perincian beberapa faktor tersebut, adalah : 

a) faktor pengetahuan diri (Self-knowledge) yang mencakup 

pemahaman tentang minat, abilitas, kepribadian, nilai- nilai 

dan sikap. 

b) faktor pengetahuan pekerjaan yang mencakup pemahaman 

tentang peluang, prospek, dan kondisi kerja  

c) faktor keterampilan-keterampilan dalam mengelola 

informasi yang bersifat umum berisi pendekatan yang 

disebut CASVE, yaitu: (1) Communication (menerima, 

memberi sandi, dan mengirimkan), (2) analysis 

(menemukan dan menempatkan masalah-masalah didalam 

kerangka konseptual), (3) synthesis (perumusan cara dan 

tindakan), (4) valuing (mengevaluasi setiap rencana 

tindakan sebagai kemungkinan sukses atau gagal serta 

dampaknya pada serta dampaknya bagi orang lain), dan (5) 

execution (menerapkan strategi untuk melaksanakan 

rencana);  

a) Faktor Metakognisi (meta-cognition), yaitu kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan cara berpikirnya.
51

 

   Faktor pengetahuan tentang diri dan pengetahuan tentang 

pekerjaan dikelompokkan dalam domain pengetahuan 

(knowledge domain), faktor keterampilan-keterampilan dalam 
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mengelola informasi yang bersifat umum dikelompokkan dalam 

domain keterampilan pengambilan keputusan, sedangkan faktor 

meta-kognisi dikelompokkan dalam domain pengelolaan 

eksekutif (executive processing domain). Semua faktor tersebut 

sangat penting dalam proses pengambilan keputusan karir. 

Dengan kata lain, kemampuan dan keterampilan seseorang dalam 

melakukan pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh faktor-

faktor tersebut.
52

 

  Penjelasan lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir dikemukakan oleh Hollan yaitu: 

1) Kelas Sosial 

   Pendidikan secara alami merupakan tangga untuk naik bagi 

remaja dari kalangan bawah. Hirarki sekolah dari tingkat 

menengah. Akademi hingga universitas di program untuk 

mengarahkan siswa agar memasuki jenis karir tertentu.  

2) Orangtua dan Teman Sebaya  

   Sejak muda, anak-anak melihat dan mendengar  tentang 

karir orang tuanya. Bahkan orang tua tertentu membawa anaknya 

ketempat kerjanya. Teman sebaya juga mempengaruhi 

perkembangan karir seorang remaja. Dalam suatu investigasi, 

remaja yang orang tua dan temannya mempunyai standar status 

karir yang lebih baik akan berusaha mencari status karir yang 

lebih tinggi juga, meskipun berasal dari kalangan berpenghasilan 

rendah. 
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3) Pengaruh Sekolah  

Sekolah, guru, dan guru Bimbingan Konseling memberikan 

pengaruh yang sangat kuat dalam perkembangan karir bagi siswa. 

Sekolah adalah pijakan awal di mana seseorang pertama kali 

berkenalan dengan dunian kerja. Sekolah merupakan satu-satunya 

institusi di dalam masyarakat dewasa ini yang sanggup 

memberikan sistem yang diperlukan untuk pendidikan mengenai 

karir-karir instruksi, bimbingan, penempatan dan koneksi sosial. 

4) Gender 

Banyak wanita lebih disosialisasikan dengan mengurus 

rumah dibandingkan dengan peran yang berhubungan dengan 

berkarir atau berprestasi, mereka secara tradisional tidak 

merencanakan  karir dengan serius, tidak mengeksplorasi pilihan 

karir secara mendalam, dan terpaku pada pilihan karir yang 

terstereotip secara gender.
53

 

 Menurut Holland, bahwa orang yang telah menemukan 

karir yang sesuai dengan kepribadiannya, akan lebih menikmati 

pekerjaan tersebut lebih lama dari pada orang yang bekerja di 

bidang yang tidak sesuai dengan kepribadiannya. Hal ini 

memperkuat bahwa pemilihan karir tidak dapat dilakukan dengan 

sembarangan. Pemilihan karir harus dilakukan dengan serius dan 

dengan pertimbangan yang matang.
54

 

 Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan 

pada setiap program studi latihan, yang mempersiapkan 

seseorang untuk diterima pada jabatan tertentu dan berhasil di 
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dalamnya. Berdasarkan   uraian mengenai faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan karir dipengaruhi oleh 

beberapa faktor ada yang berasal dari internal dan eksternal. Hal-

hal yang mempengaruhi antara lain lingkungan, kondisi ekonomi, 

jenis kelamin, minat, dan banyak lagi. Semua hal tersebut akan 

mempengaruhi siswa dalam mengambil keputusan karir.   

d. Hambatan-hambatan Dalam Pengambilan Keputusan Karir 

  Siswa dapat memilih karirnya secara tepat apabila ada 

dukungan dari faktor-faktor yang mempengaruhi tetapi apabila 

faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut tidak mendukung 

maka ketetapan pemilihan karir siswa tersebut akan terhambat 

tidak dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan. Ada 

beberapa hambatan yang mempengaruhi ketetapan pemilihan 

karir siswa, ada yang berasal dari dalam diri individu (internal) 

dan ada yang berasal dari luar diri individu (eksternal). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Siti jamilah dan dari hasil 

penelitiannya beberapa hambatan-hambatan dalam pemilihan 

karir itu antara lain: 

a. Hambatan yang berasal dari faktor internal (dari dalam diri 

individu) 

1) Minat siswa artinya bahwa siswa dalam memilih karir atau 

 pekerjaannya bahkan jurusan saat studi di SMA kurang 

 mempertimbangkan minat yang dimiliki. 

2) Keyakinan maknanya bahwa siswa dalam memilih jabatan 

atau karirnya kurang mempertimbangkan keyakinan atau 
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nilai yang  dianutnya bahkan siswa kurang 

memperdulikan nilai yang berlaku  di  masyarakat. 

3) Hobi artinya bahwa siswa dalam memilih jabatan atau 

karirnya  kurang memprtimbangkan keyakinan atau 

nilai yang dianutnya  bahkan siswa kurang memperdulikan 

nilai yang berlaku di  masyarakat.  

4) Prestasi maknanya siswa dalam  memilih karir tidak 

disesuaikan  dengan prestasi yang dimiliki bahkan 

jurusan yang diambilnya di  kelas XII kurang sesuai 

dengan prestasi belajarnya. 

5) Keterampilan artinya bahwa kurang adanya kesesuaian 

antara keterampilan yang dimiliki dengan bidang jabatan 

yang dipilih serta siswa kurang mengetahui jenis-jenis 

keterampilan yang dapat menunjang pilihan pekerjaan atau 

karirnya, bahkan keterampilan yang dimiliki kurang 

mendukung terhadap pekerjaan atau karir yang dicita-

citakan.   

6) Penggunaan waktu senggang artinya bahwa dalam 

pemilihan karirnya siswa belum dapat memanfaatkan waktu 

senggang yang ada bahkan waktu luang yang ada 

digunakan untuk kegiatan yang kurang produktif hanya 

pembicaraan ringan yang cenderung tanpa  tujuan yang 

jelas. 

7) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau perguruan tinggi 

maknanya bahwa dalam pemilihan karir siswa kurang 

memperoleh informasi tentang perguruan tinggi yang dapat 

dimasuki setelah siswa tersebut tamat dari SMA. 
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Pengetahuan tentang syarat-syarat jenjang pendidikan yang 

diperlukan untuk memasuki suatu pekerjaan bahkan 

informasi tentang lembaga-lembaga kursus yang  dapat 

menunjang karirpun juga kurang diketahui.  

8) Pengetahuan tentang dunia kerja artinya bahwa dalam 

pemilihan karir siswa kurang mengetahui tentang jenis-

jenis pekerjaan dan syarat-syarat untuk memasukinya serta 

pengetahuan tentang kewajiban yang harus dilakukan jika 

diterima pada suatu bidang pekerjaan yang kurang 

diketahui, bahkan tujuan untuk memilih pekerjaan hanya 

didasarkan untuk mencari gaji (uang) yang banyak. 

9) Keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah maksudnya 

dalam memilih karir, siswa kurang memahami keterbatasan 

fisik  yang dimiliki sebagai persyaratan dalam memilih 

karir. 

10) Masalah dan keterbatasan pribadi artinya bahwa siswa 

kurang memahami sifat kepribadian yang dimiliki terhadap 

jabatan atau karir yang dicita-citakan bahkan penampilan 

yang ada kurang mendukung terhadap jabatan atau karir 

yang dipilihnya.
55

 

b. Hambatan yang berasal dari faktor eksternal (dari luar diri 

individu) 

1) Orangtua artinya bahwa dalam pemilihan karir siswa orang 

tua kurang mendukung serta terlalu memaksakan keinginan 

atau kehendak terhadap karir anaknya bahkan siswa tidak 
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memiliki pilihan pekerjaan atau karir karena harus 

meneruskan usaha orang tuanya tersebut. 

2) Masyarakat maksudnya bahwa dalam pemilihan karir 

siswa, masyarakat kurang mendukung terhadap pilihan 

jabatan yang dipilih kurang sesuia dengan norma yang ada 

di masyarakat.  

3) Sosial-ekonomi keluarga artinya dalam pemilihan karir 

siswa mengalami keterbatasan biaya untuk dapat 

melanjutkan keperguruan tinggi serta jabatan atau 

pekerjaan yang dipilih didasarkan pada pemenuhan 

kebutuhan di masa yang akan datang.   

4) Teman sebaya artinya bahwa pada pemilihan karir siswa 

kurang mendapat dukungan dari teman-teman pergaulannya 

bahkan teman-teman pergaulannya tersebut sering 

mengejek terhadap pekerjaan atau karir pilihannya.
56

 

 Ada dua hal yang mempengaruhi dan bisa menjadi 

hambatan dalam menentukan arah pilih jabatan. Pertama, 

pengetahuan diri dan kedua dari luar atau lingkungan. Pengaruh ini 

memiliki faktor yang sangat luas, dijelaskan bahwa memilih jabatan 

atau pekerjaan individu dapat dipengaruhi dengan pengaruh dari 

dalam diri yaitu minat, keyakinan, hobi, prestasi, keterampilan, 

penggunaan waktu, aspirasi dan pengetahuan sekolah atau perguruan 

tinggi, pengetahuan tentang dunia kerja, keterbatasan fisik dan 

penampilan lahiriah, masalah  dan keterbatasan pribadi. Di sisi lain 

ada juga pengaruh dari luar yang menjadi tekanan sosial seperti, 

tuntutan orang tua, pengaruh dari masa kecil, lingkungan pergaulan, 

                                                           
56

Ibid., 



36 

 

 
 

dan sebagainya. Ada dua hal yang mempengaruhi arah pilih jabatan. 

Pertama pengetahuan diri dan kedua dari luar atau lingkungan. 

e. Proses Pengambilan Keputusan Karir 

H.T Sitom dalam bukunya Administrative Behavior seperti 

dikutip oleh Kartono dalam bukunya Psikologi Sosial untuk 

manajemen Perusahaan  dan Industri mengemukakan bahwa ada 3 

proses dalam pengambilan keputusan, yaitu : 

1) Intelegence activity, yaitu proses penelitian dan pemahaman 

situasi dan kondisi dengan memakai wawasan inteligensi. 

2) Design activity, yaitu proses menemukan masalah, 

mengembangkan pemahaman dan menganalisa kemungkinan 

pemecahan masalah serta tindakan praktis lebih lanjut, jadi ada 

perencanaan pada kegiatan. 

3) Choise activity, yaitu memilih salah satu tindakan dari sekian 

banyak   alternatif, atau kemungkinan pemecahan yang paling 

efisien.  

H. Konseling Karir Dalam Meningkatkan Pengambilan Keputusan 

Menurut Perspektif Islam 

Ulifa Rahma dalam bukunya menjelaskan bahwa konseling karier 

islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 

proses mencari pekerjaan dan bekerja senantiasa selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. Dengan demikian proses pemberian bantuan 

bimbingan itu lebih banyak menekankan agar seseorang manakala akan 

mencari pekerjaan jangan sampai menyimpang dari ketentuan dan 

petunjuk Allah.
57
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Disisi lain konseling lebih bersifat kuratif (pemecahan masalah 

dan pembinaan agar masalah tidak muncul kembali). konseling karier 

islami dapat dirumuskan sebagai berikut: Konseling karier islami 

adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari 

kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam 

mencari dan melakukan pekerjaan senantiasa selaras dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat.
58

 

Tuwuh Trisnayadi dalam bukunya yang berjudul Bimbingan 

Karier  untuk Pelajar Muslim menjelaskan bahwa sebagai seorang 

muslim harus memantapkan, tanamkan, dan tumbuh kembangkan cita-

cita kita untuk mewujudkan kehidupan yang bahagia di dunia dan 

akhirat serta senantiasa istiqomah bertakwa kepada Allah SWT. 

Keberhasilan dalam menguasai suatu keahlian tertentu bukanlah cita-

cita akhir dalam hidup ini, melainkan hanya salah satu alat atau jalan 

untuk mencapai tujuan hidup yang sesungguhnya. Allah SWT 

berfirman:
59

 

{ْ ْإ لاَّل ي ع ب د ون  وس  ا لإ  ْو  هَّ ْال ج  ل ق ت  اخ  م  {65و   

  

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

beribadah kepadaku”
60

(QS. Adz-dzariyat (51):56). 

 

Maksud dari ayat di atas bahwa Allah SWT menciptakan mereka 

(jin dan manusia) hanya untuk beribadah kepada Allah karena memang 
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hanya Allah SWT yang patut untuk disembah. Apabila jin atau manusia 

beribadah kepada selain Allah SWT maka dapat dipastikan bahwa 

mereka akan mendapatkan kemurkaan dari-Nya. 

  Menurut Faqih tujuan konseling karier islami adalah sebagai 

berikut: 

1) Membantu individu mencegah timbulnya masalah (problem) yang 

berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan: 

a. Membantu individu memahami dan menghayati hakikat dan 

konsep kerja umat Islam  

b. Membantu individu memahami dan menghayati tata nilai dan 

kerja dalam pekerjaan menurut Islam 

c. Membantu individu untuk mau dan mampu melakukan upaya 

mencari pekerjaan sesuai dengan tata nilai dan kerja islami 

2) Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja dan hubungan kerja 

a. Membantu individu memahami dan menghayati hakikat dan 

konsep kerja menurut Islam 

b. Membantu individu memahami dan menghayati tata nilai dan 

kerja menurut Islam 

c. Membantu individu untuk mau dan mampu melakukan kegiatan 

kerja dan menyelenggarakan hubungan kerja sesuai dengan tata 

nilai dan kerja Islam 

3) Membantu individu untuk memecahkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan upaya mencari pekerjaan: 

a. Membantu individu memahami problem yang dihadapinya 

b. Membantu individu memahami (kembali) dan menghayati 

(kembali) hakikat, konsep, tata nilai dan kerja Islam 
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c. Membantu individu memahami dirinya dan lingkungan 

sekitarnya yang berkaitan dengan pekerjaan 

d. Membantu individu menentukan alternatif pemecahan masalah 

pencarian kerja yang islami 

e. Membantu individu menentukan alternatif menemukan pekerjaan 

yang Islami 

4) Membantu individu untuk mampu mengatasi problem-problem yang 

berkaitan dengan kerja dan hubungan kerja: 

a. Membantu individu memahami problem yang dihadapinya 

b. Membantu individu memahami (kembali) dan menghayati 

(kembali) hakikat, konsep, tata nilai dan kerja islami 

c. Membantu individu memahami kondisi dirinya dan kondisi serta 

situasi lingkungan sekitarnya yang berkaitan dengan kegiatan 

kerja dan hubungan kerja islami 

d. Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah 

kerja dan hubungan kerja islami 

e. Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah 

kerja dan hubungan kerja yang dihadapinya secara islami.
61

 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu jalan dalam pelaksanaan 

penelitian yang harus ditetapkan secara bertanggung jawab ilmiah dan 

data yang dicari untuk membangun atau memperoleh pemahaman harus 

melalui syarat ketelitian, artinya harus dipercaya kebenarannya.
62

 

Nantinnya dalam pelaksanaan penelitian dapat tersusun secara 

sistematis, terarah dan mendalam. Pengambilan  keputusan karir yang 
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baik dilakukan seorang dengan menguji dan mengenali potensi diri, 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menggunakan berbagai 

informasi karir yang relevan, serta memahami dan menggunakan 

strategi efektif untuk mengubah informasi kedalam tindakan 

(understand and use an effective strategi for converting information 

into action). 

1. Jenis penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang mana 

ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan 

dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris dan sistematis. 

Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal, kemudian yang dimaksud empiris yaitu cara penelitian 

dapat diamati oleh indra manusia sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui  cara yang digunakan dan yang 

dimaksud dengan sistematis yaitu proses yang digunakan dalam 

penelitian tersebut menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis. Selanjutnya data yang diperoleh penelitian tersebut 

valid, tidak hanya itu penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan 

tertentu yang bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan 

yang kemudian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 

dan mengantisipasi masalah.
63

 

  Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian   

lapangan (field research). Jenis penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan 
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Taylor dalam Lexy J, Moleong bahwa penelitian kualitatif adalah 

sebagai prosedur penelitian yang meghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
64

 Penelitian kualitatif pada dasarnya berusaha untuk 

mendeskripsikan secara holistik serta mendalam melalui kegiatan 

pengamatan orang dalam lingkungan mereka berinteraksi, sebab 

pada dasarnya penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memerlukan informasi selengkap-lengkapnya (sedalam-dalamnya 

mengenai gejala-gejala yang ada dalam ruang lingkup objek 

penelitian), dan gejala tersebut dilihat bukan sebagai satu- satunya, 

namun sebagai keseluruhan objek yang berkaitan atau yang biasa 

disebut dengan pendekatan holistik.
65

 Jadi dalam penelitian ini, 

peneliti menganalisis metode konseling karir dalam meningkatkan 

karir siswa di SMK Cheras Jaya Malaysia. 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

  Subjek pada penelitian ini adalah informan yang memahami 

informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 

memahami objek penelitian.
66

 Penentuan sumber data pada orang 

atau subjek yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
67

 Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin sebagai penguasa 
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sehingga memudahkan penulis menjelajahi objek atau situasi sosial 

yang diteliti.
68

 

 Pertimbangan yang dimaksud di sini adalah responden yang 

benar-benar dianggap mengetahui sumber yang dibutuhkan oleh 

penulis yang dijadikan informan dengan kriteria tertentu yaitu: guru 

BK yang bertugas serta mengetahui metode konseling karir serta 

langkah-langkah pengambilan keputusan karir dan siswa yang 

datang dengan permasalahan pribadi. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber informan atau subjek pada penelitian ini adalah 

konselor atau guru BK dan siswa SMK Cheras Jaya. 

 Pada penelitian ini ada beberapa yang menjadi subjek 

penelitian yang telah bersedia untuk diwawancarai dan bersedia 

untuk dicantumkan dalam penelitian ini yaitu Puan Fadhilah selaku 

ketua guru bimbingan konseling di SMK Cheras Jaya dan selaku 

guru bimbingan konseling untuk tingkat 5. Selanjutnya Puan 

Syakirah selaku guru bimbingan konseling di SMK Cheras Jaya 

yang menangani bidang karir siswa dan Siswa SMK Cheras Jaya 

yaitu AM dan JM siswa tingkat 5 B. Terkait siswa yang dipilih 

untuk diwawancarai yaitu AM dan JM, mereka adalah dua siswa 

berprestasi akan tetapi masih memiliki keraguan dalam pengambilan 

keputusan karir dan siswa yang pernah melakukan konseling karir 

atas kemauan sendiri.
69
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu yang diteliti.
70

 Dan tentang apa 

saja yang digali atau dicari dalam penelitian. Adapun yang menjadi 

objek penelitian adalah metode konseling karir dan langkah-langkah 

pengambilan keputusan karir.  

3. Jenis dan Sumber Data 

  Jenis data yang digunakan adalah data yang bersifat non–

statistik di mana data yang diperoleh dalam bentuk kata verbal bukan 

dalam bentuk angka. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

a. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

yaitu : tempat (Place), pelaku (actor), dan aktivitas (activities). 

Berkenaan dengan tempat, merupakan informasi yang dikumpulkan  

langsung dari sumber di lapangan yakni penulis terjun langsung di 

Sekolah Menengah Kebangsaan Cheras Jaya Malaysia. 

 Pada komponen pelaku, penulis mewawancarai secara 

mendalam guru BK dan peserta didik. Untuk komponen aktifitas, 

difokuskan melalui observasi dan dokumentasi di lokasi 

penenelitian terkait dengan subjek penelitian kemudian ditindak 

lanjuti dengan wawancara kepada subjek tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi 

yang telah dikumpulkan dan  ditelaah  yang berupa karya tulis 

ilmiah, buku-buku, artikel, jurnal dan tulisan-tulisan yang relevan 

dengan penelitian ini.  
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4. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan cara bagi penulis untuk 

memperoleh data yang akan diselidiki atau diteliti dalam penelitiannya. 

Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting)menggunakan sumber primer dalam artian data langsung 

diberikan oleh informan kepada pengumpul data dengan teknik sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiyono observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi.
71

 Menurut Arikunto observasi adalah 

mengumpulkan data atau keterangan yang harus dijalankan dengan 

melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke tempat yang 

akan diselidiki.
72

 Observasi ini yang terpenting adalah pengamat 

harus menguasai ilmu tentang objek secara umum dari apa yang 

hendak diamati. 
73

 

Pada penelitian ini menggunakan teknik observasi non 

partisipatif, di mana penulis tidak langsung terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati, hanya sebagai pengamat 

independen. Pengumpulan data dengan observasi non partisipatif ini 

tidak akan mendapatkan data yang mendalam, sehingga observasi 

yang dilakukan adalah observasi yang tidak berstruktur, hal ini 

dilakukan karena penulis tidak tahu secara pasti tentang apa yang 
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akan diamati. Dalam melakukan pengamatan penulis tidak 

menggunakan instrumen yang telah baku, tapi hanya berupa rambu-

rambu pengamatan.
74

 

  Melalui observasi ini agar memperoleh data metode 

konseling karir dan langkah-langkah pengambilan keputusan karir di 

SMK Cheras Jaya Malaysia. 

b. Metode wawancara  

 Menurut Esterberg dalam Sugiyono wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.
75

 Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam 

wawancara pertanyaan  dan  jawaban diberikan secara verbal. 

Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan berhadapan 

namun komunikasi ini dapat juga melalui telepon. Penulis 

menggunakan wawancara tidak terstruktur, di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara hanya berupa 

garis besar permasalahan yang akan ditayakan dan dikembangkan 

sesuai dengan kondisi subjek diwawancarai.
76

 

Pada penelitian ini akan diajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa 

harus mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu, sehingga 

pertanyaan hanya berupa garis besar yang sesuai dengan rumusan 

masalah penelitian terkait dengan metode konseling karir dan 

langkah-langkah pengambilan keputusan karir siswa di SMK Cheras 
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Jaya. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

tentang metode konseling karir dan langkah-langkah pengambilan 

keputusan karir siswa di SMK Cheras Jaya. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah, dan bukan berdasarkan pikiran.
77

 Pada intinya metode 

dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis.
78

 Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

dokumentasi untuk memperoleh bukti fisik gambaran umum yang 

terkait dengan proses konseling dan kegiatan yang ada di SMK 

Cheras Jaya Malaysia. 

5. Metode Analisa data 

Dalam buku Metodologi Penulisan Kualitatif karya Lexy J. 

Moleong, Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa analisa data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
79

 Definisi lain diberikan oleh Patton dalam Lexy J. Moleong 

bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
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dasar.
80

 Definisi lain menjelaskan bahwa setelah data yang berkaitan 

dengan penelitian terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan dengan 

menggunakan data-data yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban 

dari permasalahan yang telah dirumuskan.
81

 Pendekatan ini 

dimaksudkan untuk memahamkan data-data yang masih kasar dan 

rumit untuk menjadi data yang memahamkan dan tersusun. 

Metode data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 

Huberman aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.
82

 Aktivitas analisis data yaitu: 

a. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. 

b. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategorim flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman 

yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
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dengan teks yang bersifat naratif, namun juga disarankan berupa 

grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. 

c. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpuan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.
83
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BAB IV 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan uraian dalam Bab III, maka dapat disimpulkan: 

1.  Bahwa metode konseling karir ada dua metode yaitu metode 

langsung, metode di mana pembimbing melakukan komunikasi 

langsung (bertatap muka, karnival kerjaya dan ceramah atau talk) 

dengan orang yang dibimbingnya. Metode yang pertama yaitu 

bertatap muka. Yang dimaksud dengan bertatap muka yaitu siswa 

mendatangi guru bimbingan konseling secara sukarela, dan tidak ada 

jadwal khusus untuk melaksanakan konseling tersebut.  Metode 

tidak langsung yaitu (metode komunikasi tidak langsung) metode 

bimbingan atau konseling yang dilakukan melalui media masa 

(penggunaan telephone atau whatssap, dan career walk).  

2.  Bahwa langkah-langkah pengambilan keputusan karir ada 3 langkah 

yaitu : Pemahaman individu yaitu guru bimbingan konseling 

membantu siswa untuk mengenali dirinya sendiri, memahami minat, 

bakat, potensi yang dimiliki, cita-cita, pemahaman gaya hidup dan 

kesesuaian antara keinginan dan kebutuhan untuk masa depan. 

Memberikan informasi karir yaitu guru bimbingan konseling 

membantu dalam menetapkan alternatif tindakan bantuan yang 

diberikan dengan memberikan informasi karir, guru bimbingan 

konseling membantu dalam mendapatkan informasi karir secara 

efektif dengan mengadakan bimbingan karir seperti seminar, 

ceramah atau talk, karnival kerjaya dan juga mencari informasi dari 
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berbagai media. Membantu mengintegrasikan pilihan karir yaitu 

membantu mengintegrasikan pemilihan karir 

B. Saran 

1. Bagi Bimbingan dan Konseling di SMK Cheras Jaya Malaysia, 

pelayanan konseling karir sudah cukup baik. Dan sudah banyak 

membantu banyak siswa dalam proses konseling bagi siswa yang 

masih ragu dalam pengambilan keputusan karir. Namun akan lebih 

baiknya layanan konseling karir lebih sistematis.  

2. Dianjurkan untuk guru BK di SMK Cheras Jaya banyak 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan karir penang 

di luar proses konseling, sehingga diharapkan tidak ada lagi siswa 

yang masih bingung atau ragu dalam pengambilan keputusan karir. 

3. Dianjurkan kepada siswa SMK Cheras Jaya untuk senantiasa lebih 

terbuka kepada guru BK di SMK Cheras Jaya. Hal tersebut akan 

membantu siswa yang memiliki masalah terkait pengambilan 

keputusan karir dan hal-hal yang dirasakan sudah berat dan tidak 

bisa menyelesaikan sendiri serta menginginkan pendengar juga 

penasihat yang baik dan profesional.  

4. Bagi penulis berikutnya, bagi penulis berikutnya diharapkan dapat 

meneliti lebih dalam tentag metode konseling dan penggunaan 

Psikometrik. Karena penggunaan Psikometrik ini sangat dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan karir siswa. 
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C. Kata Penutup 

 

 Alhamdulillah „ala kulli hal berkat rahmat serta hidayah-Nya 

dengan ridho dan bantuan-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Konseling karir dalam meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan karir di SMK Cheras Jaya Malaysia” dengan 

baik. Berkat do‟a dan ridho orang tua, dosen serta guru-guru juga 

menghantarkan penulis sampai pada tahap akhir dengan baik. Penulis 

telah berusaha menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan maksimal. 

Namun penulis menyadari bahwa tiada manusia yang sempurna, 

sehinga kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan bagi 

penulis sebagai pembelajaran dan perbaikan untuk kedepannya. 

 Penulis mengucapkan banyak terima kasih bagi seluruh pihak 

yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung. Karena berkat 

dukungan dan motivasinya, penulis semangat dan terus berusaha untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pengembangan keilmuan bimbingan konseling Islam khusunya pada 

keterbukaan akan pentingnya suatu peran guru bimbingan dan 

konseling untuk membantu permasalahan-permasalahan khususnya 

pada pengambian keputusan karir. Tiada kata lagi yang mampu terucap 

selain syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT dan senantiasa 

mengharapkan syafa‟at Nabi Muhammad SAW atas segala nikmat 

yang
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